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ABSTRACT

Amalia, Azzahra (2025) The Politeness Strategy in the Film Intazhim! By
Johansyah A. Wirata Prespective Brown and Levinson. Undergraduate
Thesis. Departement of Language and Arabic Literature, Faculty of
Humanities, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Arief Rahman Hakim, M.Pd.I.

Keywords: Politeness Strategy, Positive Politeness, Negative Politeness, Brown
and Levinson, Intazhim!

This study aims to explore the forms of politeness in language interactions
between characters in the pesantren environment in the film Intazhim! by Johansyah
A. Wirata. This study focuses on the analysis of positive and negative face
politeness strategies, as well as factors that influence politeness strategies based on
the pragmatic theory of Brown and Levinson. The approach used is interactive
qualitative descriptive to identify and classify the forms of politeness strategies used
in the dialogues of the characters. The results of the study showed that there were
six positive face strategies found including: giving awards, identity markers,
attention, involvement of speakers and interlocutors in an activity, equality of
speakers and interlocutors, and interest. And there were five forms of negative face
strategies identified including: apology, indirect, impersonalization, questions, and
pessimism. The factors in this film that influence politeness strategies include
power and social distance that determine politeness in character interactions. The
forms of politeness and factors in this film show that Islamic boarding schools have
special characteristics which are not found in general society.



ABSTRAK

Amalia, Azzahra (2025) Strategi Kesantunan dalam Film Intazhim! Karya
Johansyah A. Wirata Prespektif Brown dan Levinson. Skripsi. Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Arief Rahman
Hakim, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi Kesantunan, Kesantunan Positive, Kesantunan Negatif,
Brown dan Levinson, Intazhim!

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk kesantunan
berbahasa dalam interaksi antar tokoh di lingkungan pesantren dalam film
Intazhim! karya Johansyah A. Wirata. Kajian ini berfokus pada analisis strategi
kesantunan muka positif dan muka negative, serta faktor yang memengaruhi
strategi kesantunan berdasarkan teori pragmatik dari Brown dan Levinson.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif interaktif untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk strategi kesantunan yang
digunakan dalam dialog para tokoh. Hasil penelitian menunjukkan terdapat enam
strategi muka positif yang ditemukan meliputi: pemberian pujian dan penghargaan,
penggunaan penanda identitas kelompok, ungkapan perhatian, keterlibatan bersama
antara penutur dan mitra tutur, penekanan pada kesetaraan sosial, serta ekspresi
ketertarikan terhadap lawan bicara. Dan terdapat limma bentuk strategi muka
negatif strategi muka negatif yang teridentifikasi mencakup: permintaan maaf,
penggunaan bentuk tidak langsung, impersonalisasi dalam ujaran, pertanyaan
sopan, serta ekspresi pesimistis. Faktor-faktor dalam film ini yang memengaruhi
strategi kesantunan meliputi kekuasaan (power) dan jarak sosial (distance) yang
menentukan kesantunan dalam interaksi tokoh. Bentuk kesantunan dan faktor
dalam film ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki karakter khusus yang mana
tidak ditemukan dalam masyarakat umum.
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